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SARI

Secara geografis daerah penelitian berada pada Daerah Selat Baru
bagian Selatan, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis, Provinsi
Riau, dengan koordinat antara 01° 29' 23> N — 102° 04' 04,47 E.
Pengambilan data resistivitas dilakukan dari GT1L1 - GT2L2.
Masalah kesulitan air bersih terjadi pada daerah penelitian sehingga
dilakukannya penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sebaran
nilai resisitivitas, kondisi geologi, nilai resisitivitas airtanah, dan
kedalaman airtanah pada daerah penelitian. Survei Geolistrik 2
Dimensi dilakukan menggunakan alat Resistivity Meter 2D, Konektor
1 - 32, kabel konektor dengan konfigurasi elektroda Wenner, diolah
menggunakan perangkat lunak Res2DlInv, dan 1 data sekunder berupa
data log pemboran sebagai penguat data geolistrik. Nilai resistivitas
menunjukkan nilai resistivitas berkisar 0,0122 — 821 Qm. Nilai
resistivitas 0,00160 — 44,3 ohm.m sebagai endapan Lempung-lanau,
nilai resistivitas 27,6 -191 Ohm.m sebagai endapan Lempung pasiran,
nilai resisitivitas 10,5 - 258 Ohm.m sebagai endapan Pasir, dan nilai
resistivitas 106 - 821 Ohm.m sebagai endapan Pasir kasar. Data
geolistrik diperkuat dengan adanya kesamaan litologi dengan data log
pemboran yaitu endapan Lempung, endapan Lanau, dan endapan
Pasir.

Kata kunci : Geolistrik Resistivitas, Airtanah, Selat Baru.



ANALYSIS OF GEOELECTRICAL FOR GROUNDWATER
INVESTIGATION USING RESISTIVITY METHODS SOUTHERN
PART OF SELAT BARU VILLAGE, BANTAN DISTICT,
BENGKALIS RIAU PROVINCE.

Mufti Wahyu Islami
153610707

Geological Engineering

ABSTRACT

Geographically the research area is in the South Selat Baru of the
South, Bantan District, Bengkalis Regency, Riau Province, with
coordinates between 01° 29 '23' 'N - 102° 04' 04.47 " E. Resistivity
data collection was carried out from GT1L1 - GT2L2 . The problem of
clean water problems occurs in the study area so that the study was
conducted to find out the distribution of the value of the resistivity,
geological conditions, groundwater resistivity value, and groundwater
depth in the study area. The 2 Dimensional Geoelectric Survey was
carried out using a 2D Resistivity Meter, Connectors 1 - 32, a
connector cable with a Wenner electrode configuration, processed
using Res2DInv software, and 1 secondary data in the form of drilling
log data as a geoelectric data amplifier. Resistivity values indicate
resistivity values ranging from 0.0122 - 821 Om. Resistivity value
0.00160 - 44.3 ohm.m as silt deposition, resistivity value 27.6 -191
ohm.m as sandy silt deposition, resistivity value 10.5 - 258 Ohm.m as
sand deposit, and resistivity value 106 - 821 Ohm.m as coarse sand
deposits. Geoelectric data is strengthened by the existence of
lithological similarities with the drilling log data, namely clay
deposits, silt deposits, and sand deposits.

Keywords : Resistivity Geoelectric, Groundwater, Selat Baru.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air tanah dipergunakan masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga, irigasi
dan industri. Air yang bersih sangatlah penting bagi manusia untuk dapat melakukan
kegiatannya sehari — hari. Biasanya air yang berada dibawah permukaan berada pada
lapisan akuifer. Hal demikian terjadi pada daerah pemukiman yang berada di lahan
gambut, seperti pemukiman di daerah bengkalis. Pada daerah bengkalis, masyarakat
mendapatkan sumber air dari sumur — sumur air yang dihasilkan oleh lapisan akuifer.
Akibatnya air payau yang dihasilkan oleh gambut meresap mencemari ke lapisan
akuifer yang berada dekat permukaan. Namun tidak diketahui berapa dalam air payau
tersebut telah meresap kedalam lapisan akuifer. Untuk mengetahui kedalaman
penetrasi dari air gambut, maka dapat dilakukan dengan menggunakan survey
geolistrik atau metode resistivitas. Salah satu keunggulan metode geolistrik yaitu
dapat digunakan untuk melakukan eksplorasi dangkal yang tidak bersifat merusak
dalam pendeteksiannya. Pendeteksian geolistrik dilakukan atas dasar sifat fisika
batuan/tanah terhadap arus listrik, dimana setiap batuan yang berbeda akan
mempunyai harga tahanan jenis yang berbeda pula. Dalam hal pencarian reservoir air
dapat di lakukan suatu studi awal dengan penentuan lapisan batuan yang
mengandung air dalam jumlah air jenuh (Kodoatie,1996: 81). Metode geolistrik
merupakan salah satu cara dalam penelitian air tanah dengan melaksanakan
pengukuran berdasar sifat- sifat listrik yaitu sifat tahanan jenis dari batuan
dilapangan. Pada metode ini, masing-masing perlapisan batuan terpresentasikan oleh
variasi nilai tahanan jenis. Di mana nilai tahanan jenis setiap lapisan batuan di
tentukan oleh faktor jenis material penyusunnya, kandungan air dalam batuan, sifat
kimia air dan porositas batuan maka dengan mengetahui nilai tahanan jenis dari

perlapisan batuan dapat di pelajari jenis material batuan dan kondisi air tanahnya.



1.2 Rumusan Masalah

Dalam pelaksanaan penelitian yang ingin dicapai adalah mengetahui
keberadaan airtanah di daerah penelitian, Dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki

beberapa masalah yang harus di selesaikan yaitu.

1. Bagaimana distribusi tahanan jenis di bawah permukaan pada daerah penelitian ?

2. Berapa nilai resistivitas akuifer dan kedalaman akuifer di daerah penelitian ?

3. Bagaimana kondisi geologi bawah permukaan berdasarkan interpretasi geolistrik
dan log bor pada daerah penelitian ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian adalah.

1. Menentukan distribusi tahanan jenis di bawah permukaan pada daerah penelitian.
2. Menentukan nilai resistivitas akuifer dan kedalaman akuifer di daerah penelitian.
3. Menentukan kondisi geologi bawah permukaan berdasarkan interpretasi geolistrik

dan log bor pada daerah penelitian.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian dilakukan untuk mengetahui nilai resistivitas bawah permukaan dan
mengetahui kedalaman airtanah di Daerah Selat Baru Bagian Selatan, Kecamatan
Bantan, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau dengan menggunakan pendekatan
metode geolistrik menggunakan nilai resistivitas dibawah permukaan. Mengetahui
material setiap lapisan dan ketebalan lapisan dengan data pendukung berupa data log
bor untuk dikorelasikan dengan data geolistrik. Batasan masalsah ini hanya
menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner. Pengolahan data
menggunakan metode optimasi least-square dengan inversi 2-D yang ada pada

software Res2Dinv. Penelitian hanya dilakukan pada daerah yang mengalami



masalah kesulitan air, terdapat pada 2 titik lokasi yang berbeda dan memiliki jarak

yang cukup berjauhan satu sama lain. Penelitian dilakukan pada musim kemarau.

1.5 Manfaat Penelitian

Berikut manfaat penelitian bagi peneliti, pemerintah dan masyarakat :

1. Mahasiswa
Mahasiswa dapat memberikan gambaran kedalaman airtanah pada daerah
penelitian yang merupakan hasil dan penemuan dari penelitian. Penelitian ini
dapat menjadi referensi untuk peneliti yang lain. Penelitian diajukan sebagai tugas
akhir yang mana merupakan syarat untuk mahasiswa agar dapat meraih gelar
sarjana pada jurusan teknik geologi UIR.

2. Pemerintah atau Swasta
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah
setempat atau swasta dalam mengambil kepuatusan untuk pelaksanaan kegiatan
eksploitasi airtanah pada daerah Bengkalis.

3. Masyarakat
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan bacaan untuk menambah informasi

keterdapatan potensi sumber airtanah pada daerah penelitian.

1.6 Lokasi Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pulau Bengkalis, yaitu di Desa Selat Baru Bagian
Selatan Kecamatan Bantan, yang langsung berhadapan dengan Selat Melaka. Secara
geografis wilayah Kabupaten Bengkalis terletak pada bagian pesisir Timur Pulau
Sumatera antara 2° 30' Lintang Utara - 0° 17' Lintang Utara dan 100° 52' Bujur Timur
— 102° 10* Bujur Timur. Bengkalis merupakan daerah dataran rendah dengan
ketinggian rata-rata sekitar 2-6,1 m dari permukaan laut. Sebagian besar merupakan

tanah organosol, yaitu jenis tanah yang banyak mengandung bahan organik. Di



daerah ini juga terdapat beberapa sungai, tasik (danau) serta 24 Pulau besar dan kecil.
Pulau Bengkalis sendiri berada tepat di muara Sungai Siak, sehingga dikatakan
bahwa Pulau Bengkalis adalah delta sungai Siak. Kota terbesar di kabupaten ini
adalah kota Duri di kecamatan Mandau. Bengkalis mempunyai iklim tropis yang
sangat dipengaruhi oleh iklim laut dengan temperatur 26 °C — 32 °C. Musim hujan
biasa terjadi sekitar bulan September — Januari dengan curah hujan rata-rata berkisar
antara 809 - 4.078 mm/tahun. Periode musim kering (musim kemarau) biasanya
terjadi antara bulan Februari hingga Agustus.

ﬁ PETA ADMINISTRASI KABUPATEN BENGKALIS PROVINSI RIAU -] ‘
= = v = . .

Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Bengkalis

1.7 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai bulan September 2019 sampai bulan
Februari 2019 yang terdiri atas tahap persiapan, kajian pustaka, pengambilan data
lapangan, pengolahan data, dan penyusunan laporan. Pengambilan data lapangan
dilakukan pada bulan 11 Oktober 2019 selama lebih kurang 6 hari, yaitu dari tanggal
11 Oktober 2018 sampai 17 Oktober 2019.



Demi kelancaran kerja lapangan, peneliti menjadikan rumah warga Desa
sebagai basecamp dengan pertimbangan akomodasi dan pencapaian lokasi yang
mendukung kelancaran kerja. Adapun kendala yang dihadapi saat melakukan
pengambilan data di lapangan adalah jalan terbuat dari tanah gambut yang dapat
mengakibatkan kendaraan menjadi terbenam kedalam tanah yang mengalami
penurunan ketika kendaraan melewatinya, tanah yang kering dan cuaca yang panas
sehingga dapat mengakibatkan kegagalan pengambilan data karena alat pengambilan
data yang tidak bisa beroperasi dengan baik di lahan yang kering dan tidak tahan

terhadap panas.

Selain itu terdapat juga hal-hal yang diperkirakan akan menjadi hambatan
yang mengganggu kelancaran saat penelitian seperti jaringan ponsel yang tidak baik

saat di lapangan.

Tabel 1.1 Pelaksanaan Waktu Kegiatan

AN

h SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI

BUSS' 2019 2019 2019 2019 2020 2020
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Geologi Regional

Daerah penelitian secara termasuk dalam stratigrafi cekungan sumatera
tengah. Cekungan Sumatra Tengah merupakan cekungan belakang busur (back arc
basin) yang berkembang sepanjang tepi paparan sunda di Baratdaya Asia Tenggara
(Heidrick dan Aulia, 1993). Cekungan ini terbentuk akibat penunjaman lempeng
Samudra Hindia yang bergerak relatif ke arah Utara dan menyusup ke bawah

lempeng Benua Asia (Gambar 2.1)
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Gambar 2.1 Fisiografi Cekungan Sumatera Tengah

: Lokasi Penelitian

Cekungan Sumatra Tengah terbentuk pada awal Tersier dan merupakan seri
dari struktur halft graben yang terpisah oleh blok horst yang merupakan akibat dari
gaya ekstensional yang berarah Timur-Barat. Batuan Tersier tersingkap dari Bukit

Barisan di sebelah Barat Sumatra hingga ke dataran pantai Timur Sumatra. Pada



beberapa daerah halft graben ini diisi oleh sedimen clastic non-marine dan sedimen
danau (Eubank dan Makki 1981 dalam Heidrick, dkk., 1993). Cekungan sumatra
Tengah berbentuk asimetri yang berarah Baratlaut-Tenggara. Cekungan Sumatra
Tengah bagian Baratdaya dibatasi oleh Bukit Barisan, bagian Baratlaut dibatasi oleh
Tinggian Tigapuluh dan bagian Timurlaut dibatasi oleh Keraton Sunda. Heidrick dan
Aulia (1993) menyatakan bahwa perkembangan struktur di Sumatra Tengah secara
geometri dan kinematika dibagi menjadi 4 episode tektonik utama yang dinotasikan
sebagai FO, F1, F2 dan F3. Tahap FO (Pre-Tersier) merupakan periode terjadinya
penurunan cekungan secara menyeluruh yang menghasilkan struktur-struktur pada
batuan dasar berarah Utara-Selatan, tahap F1 terjadi pada Eosen Awal-Oligosen
Akhir mengawali perkembangan kerangka tektonik Tersier yang disebut juga fase
riftting mengendapkan kelompok Pematang, tahap F2 berlangsung antara Akhir
Oligosen-Miosen Tengah merupakan fase sagging, tahap F3 ini terjadi pada Akhir
Miosen-Resen merupakan fase kompresi yang mengakibatkan kompresi sepanjang
Cekungan Sumatera Utara dan Tengah dengan arah gaya NE-SW yang membentuk
ketidakselarasan regional, Formasi Petani dan Formasi Minas diendapkan tidak

selaras diatas Kelompok Sihapas.

2.2 Geologi Regional Daerah Penelitian

Pada umunya berdasrakan peta geologi regional bengkalis dapat diketahui
bahwa daerah penelitian terletak di daerah endapan permukaan tua (Qp) dan endapan
permukaan muda (Qh) yang di endapkan secara tidak selaras di atas endapan tua.
Pada endapan tua ini terdiri dari lempung, lanau, kerikil, lempungan, sisa-sia
tumbuhan dan pasir granit ( P. Karimun & Kundur ). Sedangkan endapan permukaan
muda terdiri dari lempung, lanau, kerikil licin, sisa-sisa tumbuhan, rawa gambut dan
terumbu koral. Pembundaran butiran dipengaruhi oleh jarak transport yang ditempuh
oleh butiran sedimen. Semakin jauh jarak transportnya makan akan semakin
membundar, jika dekat maka butiran sedimennya kurang membundar atau bahkan

tidak membundar. Kontak antara butiran mineral atau hubungan antara butiran



disebut dengan kemas. Kemas terbuka membentuk pori-pori atau tidak bersentuhan
pada batuan. Kemas tertutup menunjukkan adanya sentuhan antara satu butiran

dengan butiran lain.
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Gambar 2.2 Peta Geologi Regional daerah penelitian di Kabupaten
Bengkalis (N.R Cameron, S.A. Ghazali dan S.J Thompson)

2.3 Hidrogeologi Regional

Hidrogeologi merupakan bagian dari hidrologi yang mempelajari penyebaran
dan pergerakan airtanah dalam tanah ~ dan batuan di kerak Bumi (umumnya
dalam akuifer). Kondisi level airtanah dangkal di desa Bantan Tua berada pada
kedalaman 0.6m — 3. Wilayah penelitian dapat dikatakan sebagai wilayah yang datar
secara topografi sehingga perbedaan kedalaman level air lebih disebabkan oleh
topografi lapisan akuifer pertama, bukan topografi dibagian permukaan. Geologi
daerah penelitian mempengaruhi kualitas airtanah terutama dari segi warna air. Hal
ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya airtanah yang berwarna coklat kemerahan
di daerah yang terdapat tanah gambut terutama di bagian barat daya daerah penelitian.
Sementara itu warna air di daerah lain, secara umum berwarna kuning — jernih, hal ini
juga sesuai dengan kondisi geologi daerah tersebut yang didominasi oleh lumpur dan

lanau.



Secara umum, rasa airtanah di desa Bantan Tua adalah tawar, namun terdapat
juga airtanah payau terutama di daerah bagian timur laut. Hal ini disebabkan oleh
daerah tersebut lebih dekat dengan laut, sehingga kemungkinan ada intrusi air laut
yang mempengaruhi airtanah dangkal di daerah tersebut. Selain itu, airtanah payau
juga dapat ditemukan di daerah bagian tengah yang berdekatan dengan sungai,
kemungkinan rasa payau air di daerah ini disebabkan oleh adanya percampuran antara
air sungai dengan air laut sehingga terdapat sedikit kandungan air asin pada airtanah

di daerah ini.

2.4 Air Tanah

Air tanah (ground water) adalah air yang bergerak dalam tanah, terdapat
diantara butirbutir tanah atau dalam retakan bebatuan. Air tanah lebih banyak tersedia
daripada air hujan. Ciri-ciri air tanah yaitu memiliki suspended solids rendah
dissvolved solids tinggi. Dengan demikian maka permasalahan pada air tanah yang
mungkin timbul adalah tingginya angka kandungan Total Dissvolved Solids (TDS),
besi, mangan, kesadahan. Air tanah dapat berasal dari mata air di kaki gunung, atau
sepanjang aliran sungai atau berasal dari air tanah dangkal dengan kedalaman antara
15 - 30 meter, yaitu berupa air sumur gali, sumur bor tangan, atau bahkan terkadang
mencapai lebih dari 100 meter. Cara pengambilan air tanah yang paling tua dan
sederhana adalah dengan membuat sumur gali(dug wells) dengan kedalaman lebih
rendah dari posisi permukaan air tanah. Jumlah air yang dapat diambil dari sumur gali
biasanya terbatas, dan yang diambil adalah air tanah dangkal. Air tanah terbagi
menjadi 3 bagian antara lain:

a. Air tanah dangkal terjadi karena adanya daya proses peresapan air dari permukaan
tanah. Air tanah dangkal dimanfaatkan untuk sumber air minum melalui sumur-
sumur dangkal. Air sumur dangkal ini terdapat pada kedalaman 15 —30 meter.
Sebagai air minum, air tanah dangkal dari segi kualitas agak baik. Kuantitas

kurang cukup dan tergantung musim.



b. Air tanah dalam
Air tanah dalam terdapat setelah rapat air yang pertama. Pengambilan air tanah
dalam tidak semudah pada air tanah dangkal. Dalam hal ini harus digunakan bor
memasukkan pipa kedalamnya sehingga kedalaman antara 100 — 300 meter akan
didapat lapisan air. Kualitas air tanah dalam pada umumnya lebih balk dari air
tanah dangkal, karena penyaringan nya lebih sempurna.
c. Mata air
Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan tanah. Mata
air berasal dari tanah dalam hampir tidak terpengaruh oleh musim dan kualitas nya
sama dengan keadaan air dalam (Sutrisno, 1987).
2.5 Geolistrik

Geolistrik merupakan alat yang dapat diterapkan untuk beberapa metode
geofisika, di mana prinsip kerja metode tersebut adalah mempelajari aliran listrik di
dalam bumi dan cara mendeteksinya di permukaan bumi. Dalam hal ini meliputi
pengukuran potensial, arus, dan medan elektromagnetik yang terjadi baik secara
alamiah maupun akibat injeksi arus ke dalam bumi (buatan).

Dari sekian banyak metode geofisika yang diterapkan dalam geolistrik,
metode tahanan jenis adalah metode yang paling sering di gunakan. Metode ini
pada prinsipnya bekerja dengan menginjeksikan arus listrik ke dalam bumi melalui
dua elektroda arus sehingga menimbulkan beda potensial. Dan beda potensial yang
terjadi diukur melalui dua elektroda potensial. Hasil pengukuran arus dan beda
potensial untuk setiap jarak elektroda yang berbeda dapat digunakan untuk
menurunkan variasi harga tahanan jenis lapisan dibawah titik ukur (sounding
point). Metode ini lebih efektif dan cocok di gunakan untuk eksplorasi yang sifatnya
dangkal, jarang memberikan informasi lapisan di kedalaman lebih dari 1000 kaki
atau 1500 kaki.



Berdasarkan letak (konfigurasi) elektroda-elektroda arus dan potensialnya,
dikenal beberapa jenis metode geolistrik tahanan jenis, antara lain konfigurasi

Schlumberger, konfigurasi Wenner dan konfigurasi Dipole - Dipole.
2.5.1 Konfigurasi Wenner

Konfigurasi Wenner tersusun atas 2 elektroda arus dan 2 elektroda potensial.
Elektroda potensial ditempatkan pada bagian dalam dan elektroda arus dibagian luar.
Konfigurasi ini digunakan dalam pengambilan data secara lateral atau mapping.

Faktor geometris untuk konfigurasi ini besar, sehingga resisitivitas semu adalah :
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Gambar 2.3 Konfigurasi Wenner

Keunggulan dari konfigurasi Wenner ini adalah ketelitian pembacaan
tegangan pada elektroda MN lebih baik dengan angka yang relatif besar karena
elektroda MN yang relatif dekat dengan elektroda AB. Disini bisa digunakan alat

ukur multimeter dengan impedansi yang relatif lebih kecil.

Sedangkan kelemahannya adalah tidak bisa mendeteksi homogenitas batuan
di dekat permukaan yang bisa berpengaruh terhadap hasil perhitungan. Data yang
didapat sangat sulit untuk menghilangkan factor non homogenitas batuan, sehingga

hasil perhitungan menjadi kurang akurat.
2.5.2 Konfigurasi Schlumberger

Merupakan konfigurasi yang hampir sama dengan Wenner, hanya saja jarak
elekroda potensial dibiarkan tetap, pengukuran dilakukan dengan memindahkan
elektroda arus ke arah luar. Jarak antara elektroda AM dan NB sama (AM = NB),



sedangkan untuk jarak MN tetap. Faktor geometris untuk konfigurasi Schlumberger

sebesar dan besar resistivitas semu adalah: o= Eﬁ b(b+a)
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Gambar 2.4 Konfigurasi Schlumberger

Kelemahan dari konfigurasi Schlumberger ini adalah pembacaan tegangan
pada elektroda MN adalah lebih kecil terutama ketika jarak AB yang relatif jauh,
sehingga diperlukan alat ukur multimeter yang mempunyai karakteristik ‘high
impedance’ dengan akurasi tinggi yaitu yang bisa mendisplay tegangan minimal 4
digit atau 2 digit di belakang koma. Atau dengan cara lain diperlukan peralatan

pengirim arus yang mempunyai tegangan listrik DC yang sangat tinggi.

Sedangkan keunggulan konfigurasi Schlumberger ini adalah kemampuan
untuk mendeteksi adanya non-homogenitas lapisan batuan pada permukaan, yaitu
dengan membandingkan nilai resistivitas semu ketika terjadi perubahan jarak
elektroda MN/2.

2.5.3 Konfigurasi Dipole-Dipole

Konfigurasi Dipole-dipole menggunakan 4 elektroda yang terdiri dari 2
elektroda arus dan 2 elektroda potensial. Jarak antara AB = MN sebesar a sedangkan
elektroda arus dan potensial dipisahkan oleh jarak na dimana n merupakan faktor kali
dari pemindahan elektroda potensial. Dengan susunan konfigurasi tersebut maka

didapatkan nilai faktor geometris sebesar , dan resistivitas semu:

p=mn(n+1)n+ 2)VT
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Gambar 2.5 Konfigurasi Dipole-Dipole

Adapun kelebihannya yaitu memiliki kemampuan penetrasi yang lebih dalam,
sehingga mampu mendeteksi batuan lebih dalam. Kekurangannya tidak praktis

dibandingkan konfigurasi wenner dan konfigurasi schlumberger.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metodologi Geolistrik

Metode geolistrik resistivitas dilakukan dengan cara menginjeksikan arus
listrik ke permukaan bumi yang kemudian diukur beda potensial diantara 2 buah
elektroda potensial. Pada keadaan tertentu, pengukuran bawah permukaan dengan
arus yang tetap akan diperoleh suatu variasi beda tegangan yang berakibat akan
terdapat variasi resistensi yang akan membawa suatu informasi tentang struktur dan
material bumi yang dilewatinya. Prinsip ini sama halnya dengan menganggap bahwa
material bumi memiliki sifat resistif atau sperti resistor, dimana materialnya memiliki

kemampuan yang berbeda dalam menghantarkan listrik.
3.2 Proses Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan survey lokasi secara langsung untuk mengetahui
keadaan lokasi daerah yang akan dilakukan penelitian. Survey pertama dilakukan
untuk memudahkan posisi pemasangan - alat untuk survey selanjutnya yaitu
pengambilan data untuk mengetahui potensi air bawah tanah di kawasan penelitian.
Pengambilan data dilakukan selama kurang lebih 5 hari. Data-data yang diambil yaitu
pengambilan data geolistrik, penyampelan air, pengambilan data log dan pengeplotan
titik pengamatan. Adapun peralatan yang digunakan adalah gps, kompas, meteran
sepanjang 50 meter, peralatan geolistrik (Earth resisitivity instrument, konektor,

kabel konektor, elektroda, dan baterai), botol air, alat tulis, dan laptop (Gambar3.1).



Gambar 3.1 Peralatan Geolistrik

3.3 Metode Pengambilan Data dan Pengambilan Sampel

Pengambilan data dan sampel dilakukan dibeberapa titik di Daerah Selat Baru
Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengaklis tersebut. Total titik lokasi yaitu 2 titik yang
terdiri dari titik lokasi sekitar daerah Selat Panjang bagian selatan, 1 titik lokasi di
sekitar tengah Kecamatan Bantan dan 1 titik lokasi di Baratdaya Kecamatan Bantan.
Selain pengambilan data resitivitas juga dilakukan pengambilan sampel sedimen
menggunakan pemboran pada daerah tersebut, sehingga dapat diketahui bawah

permukaan secara horizontal pada daerah tersebut.
3.3.1 Metode Geolistrik Konfigurasi Wenner

Adapun langkah-langkah pada eksperimen ini adalah Pertama-tama kita
sediakan alat-alat yang akan kita gunakan. Eksperimen dilakukan di lapangan
pertamina. Langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: alat disusun seperti pada
gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Konfigurasi Wenner

Kemudian elektroda disusun dengan konfigurasi Wenner. Setelah itu jarak
elektroda diatur dengan spasi 10 m untuk setiap elektroda. Sumber tegangan
dihubungkan dengan Alat. Arus dan tegangan di injeksikan dan hasilnya dicatat
dalam tabel. Langkah tersebut diulang untuk nilai spasi (n) = 10 m. Setelah
mendapatkan data sebanyak 155 datum, hasil akhir dari perhitungan dimasukkan ke
dalam software Res2Dinv untuk menggambarkan nilai resistivitas yang ada di dalam
permukaan bumi serta lapisan-lapisan batuan apa saja yang terkandung di dalamnya.

3.4 Pengolahan Data

Setelah nilai perhitungan didapatkan, maka data tersebut dapat diproses lebih
lanjut yaitu dengan menggunakan software Res2dinv. Untuk mengolah data, terlebih
dahulu dibuat suatu input data berupa file .dat pada notepad yang mana didalamnya
berisikan Judul, jarak spasi, kode konfigurasi wenner (dalam hal ini kode konfigurasi
wenner adalah 1), jumlah data, serta data yang dibariskan 3 kolom menyamping yaitu
nilai datum, jarak elektroda (a), dan nilai resistivitas semu yang telah dihitung.
Kemudian diakhir data dituliskan nilai 0 sebanyak empat kali. Selanjutnya software
Res2dinv dibuka. Untuk menginput data file dipilih tab File, kemudian Read Data

File, lalu pilih data mana yang akan diinterpretasikan. Setelah pembacaan data



selesai, buka tab Inverson, lalu klik Carry Out Inversion dan tunggulah beberapa
detik maka penampang permukaan bawah akan terlihat. Apabila error data yang
didapatkan besar, maka dapat dilakukan iterasi yang lebih besar hingga error

mengecil.
3.5 Analisis Data / Interpretasi Data

Dari gambar penampang bawah permukaan tersebut maka dapat dengan mudah
menginterpretasi data dengan mengidentifikasi resistivitas semu yang terbentuk dari
warna-warna yang berbeda pada penampang hasil pemrosesan data dengan perangkat
lunak Res2Dinv. Pencocokan data ini dilakukan dengan mengkorelasikan nilai
resistivitas semu dan tabel resistivitas material-material bumi seperti pada gambar
3.3. Sehingga dari pencocokan itu dapat diketahui gambaran informasi struktur
batuan yang berada di bawah permukaan. Maka dapat diinterpretasikan kedalaman

potensi sumber airtanah dibawah permukaan daerah penelitian.

Secara umum untuk mengkaji dan mengelompokan potensi air tanah disuatu
wilayah dapat ditinjau berdasarkan jenis keterdapatan air tanah dalam batuan
(litologi), kondisi tekanan hidrolikanya, serta berdasarkan letak kedudukan lapisan
pembawa air (aquifer) di bawah permukaan tanah. Rentang nilai resistivitas suatu
lapisan juga menunjukkan tingkat kejenuhan air suatu lapisan (Loke, 2004). Sebagai
contoh, batu pasir memiliki rentang nilai resistivitas 10 — 5000 ohm-m, nilai
resistivitas 1 ohm-m menunjukkan lapisan batu pasir jenuh air, sedangkan nilai

resistivitas 5000 menunjukkan lapisan batu pasir yang kering.

Kualitas air tanah juga dapat dianalisa dengan melihat nilai resistivitasnya. Air
tanah yang baik (fresh groundwater) memiliki rentang resistivitas nilai 10 — 100 ohm-
m (Loke, 2004). Air murni hasil penyulingan yang memenuhi standar kualitas air
minum memiliki rentang nilai resistivitas 60 — 100 ohm-m. Air tanah secara umum
berisi campuran terlarut yang dapat menambah kemampuannya untuk

menghantar listrik, meskipun air tanah bukan konduktor listrik yang baik. Material-



material di alam memiliki resistivitas yang spesifik, sehingga dapat diukur dengan
alat geolistrik.

Sebagai pembanding data log bor diperlukan untuk mengidentifikasi jenis
litologi batuan serta melakukan korelasi antara hasil analisis nilai resistivitas dengan
data log pemboran, dan juga melakukan korelasi data log dengan data profil
penampang 2D hasil dari perangkat lunak Res2Dinv. Jenis batuan dilakukan dengan
mengamati sifat fisik dari sampel yang didapat untuk mengetahui jenis batuan pada
daerah penelitian. Setiap jenis batuan memiliki perebedaan nilai resitivitas dan

kemampuan dalam menjebak serta meloloskan fluida.
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Gambar 3.3. Nilai Resistivitas Batuan (Loke 2004).



Resistivity ({2m)

0.01 01 1 10 100
! 1 1

1

1000 Il')(l)OO

100000

Massive sulfides

|

Graphite, Graphitic rocks

(Igneous rocks: mafic felsic)

Igneous and
metamorphic rocks

i Duricrust
Mottlied (ferricrete, silcrete, calarete)

shales

Saprolite J] zone |
(clays) 1 |
i (Metamophic rocks) i
Clays - clayey sands Gravel and sand
Carbonaceous

Shales Sandsione __:Conglomerate.
!_—|_|—a\g—1

Unweathered rocks

Regolith

Unconsolidated
sediments

Sedimentary rocks

Lignite, coal Dolomite, Limestone
Salt 4 Brackish Fresh water Permafrost
1 = Water
Sea ice : |
T T ] T T T
100000 10000 1000 100 10 1 0.1 0.01
Conductivity (mS/m) T 11

Gambar 3.4. Variasi Resistivitas Material Bumi (Batuan) oleh Palacky, 1987.

3.6 Pembuatan Laporan

Penyusunan atau pembuatan laporan dilakukan dimulai dari bab satu yaitu
berisi pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, lokasi atau wilayah penelitian, dan waktu penelitian. Kemudian
dilanjutkan dengan pembuatan pada dua yang berisikan tinjauan pustaka yaitu
fisiografi daerah penelitian, geologi regional daerah penelitian, hidrogeologi daerah
penelitian, dan teori dasar yang digunakan dalam melakukan penelitian. Selanjutnya
bab tiga yang berupa metodologi penelitian yang berisikan tentang metode yang akan
digunakan dalam melakukan penelitian, dan tahap — tahap penelitian. Bab empat yaitu
berupa hasil dan pembahasan dari temuan selama dilakukan penelitian dan

pengolahan data yang kemudian dinterpretasi dan dibahas. Bab lima berupa

kesimpulan dari hasil selama dilakukannya penelitian.




3.7 Diagram Alir
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Gambar 3.5. Diagram Alir Penelitian




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas tentang hasil mengenai distribusi nilai
resistivitas daerah penelitian, interpretasi profil geolistrik, mengetahui potensi akuifer
daerah penelitian, dan kedalaman akuifer daerah penelitian. Pada daerah penelitian
memiliki 2 titik lokasi geolistrik, 4 lintasan data geolistrik dan 1 titik data log bor.
Hasil penelitian akan disajikan berupa hasil intepretasi atau data-data yang di dapat
dilapangan. Interpretasi pendugaan geolistrik dikorelasikan dengan data log bor
sebagai data pendukung atau penguat bukti interpretasi. Hasil dari korelasi kemudian
dibahas dan dijelaskan yang bertujuan untuk memudahkan pembaca hasil penelitian

ini dalam memahami hasil interpretasi.
4.1 Ketersediaan Data

Ketersediaan data geolistrik terdiri dari 2 titik lokasi 4 lintasan dan satu titik
data bor yang berada di pulau Bengkalis Daerah Selat Baru Bagian Selatan

Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis.

Tabel 4.1. Ketersediaan Data Geolistrik

Ketersediaan Data Penelitian

Titik(g_f_il)ismk Panja?r%)Kabel Jumlah Elektroda Koordinat
GTiL1 310 m 32 Elektroda EN1%12003122'.053é26S;I..
GT1L2 310 m 32 Elektroda EN1%22312205422596
GT2L1 310 m 32 Elektroda Ilz\l 1%1200%%(21%1732
GT2L2 310 m 32 Elektroda é\l 1%1200%%%%1707




Data log berada pada koordinat 01° 31' 13,86" U / 102° 14' 21,58" T yang
berjarak 2.900 meter dari lokasi geolistrik titik 1 dan sejauh 8.700 meter dari titik 2
geolistrik. Hasil dari log bor ini akan dibandingkan dengan data geolistrik titik 1 dan

titik 2 sebagai data tambahan untuk mendukung data geolistrik.

Pada data log bor ini terdapat 3 jenis litologi batuan yaitu, Lempung, Lanau,
dan Pasir. Litologi lempung berwarna abu-abu pada kedalaman 0 m — 27 m. Litologi
lanau berwarna abu-abu kehitaman pada kedalaman 27 m — 39 m. Litologi Pasir
berwarna coklat keabuan pada kedalaman 39 m — 57 m diinterpretasikan sebagai
indikasi potensi sumber airtanah. Litologi lempung berwarna abu-abu pada
kedalaman 57 m — 68 m. Litologi pasir berwarna coklat keabuan pada kedalaman 68
m — 78 m yang berindikasi potensi sumber airtanah. Litologi lempung berwarna abu-

abu pada kedalaman 78 m — 82 m.



Litologi

Ked[ar:?)man ol 1 Pasir Deskripsi
ppn sh| h [sdg| k | sk
0
5
10 Lempung berwarna abu-abu

dengan kedalaman O m - 27 m

Lanau berwarna abu-abu
kehitaman dengan kedalaman
27m-39m

Pasir berwarna coklat keabuan
kehitaman dengan kedalaman
39m-57m

Lempung berwarna abu-abu
dengan kedalaman 57 m - 68 m

Pasir berwarna coklat keabuan
kehitaman dengan kedalaman
68 m-78m

Lempung berwarna abu-abu
dengan kedalaman 78 m - 82 m

Legenda :

. Lempung
. Lanau

Pasir

Gambar 4.1. Data Log Bor
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4.2 Analisis Geolistrik

Dari hasil pengolahan data survey geolistrik, selanjutnya di interpretasikan
dan dianalisis untuk mendapatkan nilai resistivitas dan kedalaman lapisan. Nilai
resistivitas hasil pengolahan menggunakan software Res2Dinv diinterpretasi untuk
mengetahui jenis endapannya. Setelah didapat nilai resistivitas sebenarnya,
kedalaman lapisan, dan jenis endapan masing-masing pada lapisan, maka selanjutnya
dianalisis untuk pendugaan keberadaan akuifer pada tiap lintasan. Interpretasi
pendugaan geolistrik dikorelasikan dengan data log bor. Dari kisaran nilai resisitivitas
yang diperoleh dapat dikelompokkan berdasarkan perbedaan nilai resistivitasnya,

yaitu sebagai berikut:
4.2.1 Analisis Geolistrik Titik Satu Lintasan Satu (GT1L1)

GT1L1 berada pada daerah selat baru yang berkoordinat N 01° 32 03,66" / E
102° 12' 53,49" dengan arah lintasan Tengara - Baratlaut. Data hasil pengukuran
resistivitas GT1L1 diolah dengan menggunakan software Res2Dinv yang
menghasilkan data berupa penampang 2D resistivitas hasil dari pengukuran GT1L1.
Model penampang 2D resistivitas menunjukkan bentuk bawah permukaan pada
daerah penilitian yang memiliki berbagai macam variasi nilai resistivitas dengan
warna yang berbeda - beda yaitu, variasi nilai resistivitas berwarna biru, variasi nilai
resistivitas berwarna hijau, variasi nilai resistivitas berwarna kuning hingga orange,
variasi nilai resistivitas berwarna coklat hingga merah, dan variasi nilai resistivitas
berwarna merah hingga ungu tua. Tergantung dari karakteristik jenis material yang
terdapat pada bawah permukaan GT1L1. Berdasarkan dari model penampang
resistivitas GT1L1 dengan panjang penampang 310 m dan dengan kedalaman 48 m,
didapati bahwa nilai resistivitas daerah penelitian berkisar antara 0,0122 Qm hingga

258 Qm.

Nilai resistivitas yang sudah didapat digolongkan menjadi dua kelompok,

yaitu nilai resistivitas rendah dan nilai resistivitas tinggi. Nilai resistivitas rendah



memiliki nilai 0,0122 Qm hingga 62,2 Qm, diinterpretasikan sebagai endapan Lanau-
Lempung (Loke, 2004) yang mendominasi hampir di seluruh penampang GT1L1

pada jarak 0 m - 280 m dan pada kedalaman 0 m — 48 m.

Nilai resistivitas tinggi memiliki nilai 62,2 Qm hingga 258 Qm,
diinterpretasikan sebagai endapan Pasir (Palacky, 1987) yang diindikasikan sebagali
potensi akuifer (Loke, 2004 dan Palacky, 1987). Terdapat pada jarak 35 m - 65 m dan
pada kedalaman 2,50 m — 24,9 m. Pada jarak 90,5 m - 205 m dan pada kedalaman 5
m - 48 m. Pada jarak 230 m - 250 m dan pada kedalaman 2,50 m - 12,8 m. Dapat
dilihat pada gambar berikut:
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Tabel 4.2. Rangkuman Hasil Interpretasi dari Model Penampang GT1L1

Panjang (m) | Kedalaman (m) | Nilai Resistivitas (2m) Interpretasi
0-280 0-48 0,0122 - 62,2 Lanau - Lempung
35-65 2,50 - 24,9

62,2 — 258 Pasir (Indikasi Potensi
230 - 250 2,50-125

Pada model penampang kemudian dibuat ke dalam profil resisitivitas. Profil
resistivitas GT1L1 diambil sepanjang 310 m dan didapatkan hasil penampang
sedalam 48 m. Pada profil resistivitas ini didapati dua jenis endapan yang terdiri dari
dua jenis litologi. Pada nilai resistivitas 0,0122 Qm - 62,2 Qm diienterpretasikan
sebagai endapan Lanau — lempung. Pada nilai resisitivitas 62,2 Qm — 258 Qm
diinterpretasikan sebagai endapan Pasir yang diindikasikan sebagai potensi airtanah
pada GT1L1. Adapun profil dari GT1L1 seperti pada gambar berikut :

Kedalaman | Profil GT1L1 Deskripsi Profil Resistivitas
ol Lempung - Lanau (Top Soil)
kedalaman 0 - 7 m pada jarak 150 -
5 = 160 m (0,0122 — 15,0 Ohm.m).
10 m [
15mf——
20mf——-
25m Pasir (Indikasi potensi akuifer) 7 m -
48 m pada jarak 150 - 160 m (15,0 —
30m 258 Ohm.m).
35m——
40mf——
45mf-——-
S50 mb—— ? ?

Gambar 4.4. Profil GT1L1



4.2.2 Korelasi GT1L1 Dengan Profil Data Log Bor

Hasil dari profil GT1L1 dikorelasikan dengan data Log bor didapati bahwa
keduanya memiliki tiga jenis litologi yaitu Lempung, Lanau, dan Pasir. Pada profil
resistivitas GT1L1 kedalaman 7 — 48 m diinterpretasi sebagai indikasi potensi sumber
airtanah dengan nilai resistivitas 15,0 - 258 Ohm.m (Loke, 2004 dan Palacky, 1987).
Sedangkan pada data Log bor indikasi potensi sumber airtanah berada pada endapan
pasir dengan kedalaman 39 — 57 m. adapun profil dari GT1L1 pada gambar.

- Kedalaman Profil Deskripsi Profil
Deskripsi Log Log (m) CRlle Resistivitas
O0m——O0m
n{—sn|

Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
Om-27 m.

Lempung - Lanau (Top Soil)
kedalaman 0 - 7 m pada jarak
150 - 160 m (0,0122 - 15,0

10m—+—10m
I5Sm———I5m
20m——20m

25m—1+—25m

Lanau berwarna abu-
abu kehitaman dengan
kedalaman 27 m - 39 m.

Pasir (Indikasi potensi akuifer)
7 m - 48 m pada jarak 150 -

ISm——35m 160 m (15,0 — 258 Ohm.m).

Pasir berwarna coklat
keabuan kehitaman
dengan kedalaman
39m-57 m.

Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
57 m- 68 m.

60 m——60 m
65m——65m
Pasir berwarna coklat T0m—1+—70m
keabuan kehitaman

dengan kedalaman 68 m
- 78 m.

75m—+—75m

80m——=80m
Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
78 m - 82 m.

Gambar 4.5. Korelasi Log Bor Dengan Profil GT1L1
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4.2.3 Analisis Geolistrik Titik Satu Lintasan Dua (GT1L2)

GT1L2 berada pada daerah selat baru yang berkoordinat N 01° 32 04,29" / E
102° 12' 52,56" dengan arah lintasan Timurlaut - Baratdaya. Data hasil pengukuran
resistivitas GT1L2 diolah dengan menggunakan software Res2Dinv yang
menghasilkan data berupa penampang 2D resistivitas hasil dari pengukuran GT1L2.
Model penampang 2D resistivitas menunjukkan bentuk bawah permukaan pada
daerah penilitian yang memiliki berbagai macam variasi nilai resistivitas dengan
warna yang berbeda - beda yaitu, variasi nilai resistivitas berwarna biru, variasi nilai
resistivitas berwarna hijau, variasi nilai resistivitas berwarna kuning hingga orange,
variasi nilai resistivitas berwarna coklat hingga merah, dan variasi nilai resistivitas
berwarna merah hingga ungu tua. Tergantung dari karakteristik jenis material yang
terdapat pada bawah permukaan GT1L2. Berdasarkan dari model penampang
resistivitas GT1L2 dengan panjang penampang 310 m dan dengan kedalaman 48 m,
didapati bahwa nilai resistivitas daerah penelitian berkisar antara 0,00160 Qm hingga

45,7 QOm.

Nilai resistivitas yang sudah didapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu
nilai resistivitas rendah dan nilai resistivitas menengah. Nilai resistivitas rendah
memiliki nilai 0,00160 Qm hingga 10,5 Qm, diinterpretasikan sebagai endapan
Lanau-Lempung (Loke,2004) yang mendominasi hampir di seluruh penampang
GT1L2 pada jarak 0 m - 280 m dan pada kedalaman 0 m — 48 m.

Nilai resistivitas menengah memiliki nilai 10,5 - 45,7 Qm, diinterpretasikan
sebagai endapan Pasir (Palacky, 1987) yang diindikasikan sebagai potensi akuifer
(Loke, 2004 dan Palacky, 1987). Terdapat pada jarak 15 m - 68 m dan pada
kedalaman 0 m — 18 m. Pada jarak 85 m - 155 m dan pada kedalaman 0 m - 48 m.
Pada jarak 160 m - 240 m dan pada kedalaman 0 m — 5 m . Pada jarak 200 m — 240m
dan pada kedalaman 24,9 m — 39,6 m . Dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tabel 4.3. Rangkuman Hasil Interpretasi dari Model Penampang GT1L2

Panjang Kedalaman Nilai Resistivitas Interpretasi
(m) (m) (Qm)
0-280 0-48 0,00160 - 10,5 Lanau - Lempung
15 - 68 0-18
Pasir ( Indikasi

8 - 13 L Y% Potensi Akuifer )
160 - 240 0-5
230-250 | 24,9 -39,6

Pada model penampang kemudian dibuat ke dalam profil resisitivitas. Profil
resistivitas GT1L2 diambil sepanjang 310 m dan didapatkan hasil penampang
sedalam 48 m. Pada profil resistivitas ini didapati dua jenis endapan yang terdiri dari
dua jenis litologi. Pada nilai resistivitas 0,00160 Qm — 45,7 Qm diienterpretasikan
sebagai endapan Lanau — lempung. Pada nilai resisitivitas 45,7 Qm diinterpretasikan
sebagai endapan Pasir yang diindikasikan sebagai potensi airtanah pada GT1L2.
Adapun profil dari GT1L2 seperti pada gambar berikut :

Kedalaman Proﬁl GT]LZ Deskripsi Profil Resistivitas

(et ——
Lempung - Lanau (Top Soil)

kedalaman 0 - 18 m pada jarak
ISmi——
20m——-
25mp——
30m——

Pasir halus (Indikasi potensi akuifer)
35m—— 18 - 48 m pada jarak penampang 130
40mpf——

45 ml——

50 m 9 9

Gambar 4.8. Profil GT1L2



4.2.4 Korelasi GT1L2 Dengan Profil Data Log Bor

Hasil dari profil GT1L2 dikorelasikan dengan data Log bor didapati bahwa
keduanya memiliki tiga jenis litologi yaitu Lempung, Lanau, dan Pasir. Pada profil
resistivitas GT1L2 kedalaman 18 — 48 m diinterpretasi sebagai indikasi potensi
sumber airtanah dengan nilai resistivitas 10,5 — 45,7 Ohm.m (Loke, 2004 dan
Palacky, 1987). Sedangkan pada data Log bor indikasi potensi sumber airtanah
berada pada endapan pasir dengan kedalaman 39 — 57 m. adapun profil dari GT1L2
pada gambar berikut.

rF Kedalaman Profil Deskripsi Profil
Deskripsi Log Log (m) GTIL2 Resistivitas

Lempung - Lanau (Top Soil)
kedalaman 0 - 18 m pada jarak
penampang 130 m (0,00160 -
10,5 Ohm.m).

Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
Om-27 m.

10m——10m| §
15m——15m
20m—1—=20m{-§
25m———25m

Lanau berwarna abu- |
abu kehitaman dengan
kedalaman 27 m - 39 m.

30m—+—30m

Pasir halus (Indikasi potensi
akuifer) 18 - 48 m pada jarak
penampang 130 m (10,5 - 45,7
Ohm.m).

35m——35m

1 (40 m——40m

Pasir berwarna coklat
keabuan kehitaman
dengan kedalaman
39m-57 m.

45 m——45m

BlEm: = URTI 9

55m—+—55m

Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
57m-68 m.

60 m——60m
65 m=="1==0(5m)
Pasir berwarna coklat 70 m———70m
keabuan kehitaman

dengan kedalaman 68 m
- 78 m.

5Sm——75m

80 m——80m
Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman

78 m - 82 m.

Gambar 4.9. Korelasi Log Bor Dengan Profil GT1L2
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4.2.5 Analisis Geolistrik Titik Dua Lintasan Satu (GT2L1)

GT2L1 berada pada daerah selat baru yang berkoordinat N 01° 30 08,13" / E
102° 09' 43,72" dengan arah lintasan Tenggara - Baratlaut. Data hasil pengukuran
resistivitas GT2L1 diolah dengan menggunakan software Res2Dinv yang
menghasilkan data berupa penampang 2D resistivitas hasil dari pengukuran GT2L1.
Model penampang 2D resistivitas menunjukkan bentuk bawah permukaan pada
daerah penilitian yang memiliki berbagai macam variasi nilai resistivitas dengan
warna yang berbeda - beda yaitu, variasi nilai resistivitas berwarna biru, variasi nilai
resistivitas berwarna hijau, variasi nilai resistivitas berwarna kuning hingga orange,
variasi nilai resistivitas berwarna coklat hingga merah, dan variasi nilai resistivitas
berwarna merah hingga ungu tua. Tergantung dari karakteristik jenis material yang
terdapat pada bawah permukaan GT2L1. Berdasarkan dari model penampang
resistivitas GT2L1 dengan panjang penampang 310 m dan dengan kedalaman 48 m,
didapati bahwa nilai resistivitas daerah penelitian berkisar 0,0339 Qm hingga 403
Qm. Nilai resistivitas yang sudah didapat digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu
nilai resistivitas rendah, nilai resistivitas menengah, dan nilai resistivitas tinggi. Nilai
resistivitas rendah memiliki nilai 0,0339 Qm hingga 27,6 Qm, diinterpretasikan
sebagai endapan Lanau-Lempung (Loke, 2004) yang mendominasi hampir di seluruh

penampang pada jarak 0 m — 280 m dan pada kedalaman dari 12 m — 48 m.

Nilai resistivitas menengah memiliki nilai 27,6 Qm hingga 106 Qm,
diinterpretasikan sebagai endapan Lempung pasiran (Palacky, 1987). Terdapat pada
jarak 50 m — 295 m dan pada kedalaman O m — 12,8 m. Pada jarak 80 m — 130 m dan
pada kedalaman 36 m — 48 m. Nilai resistivitas tinggi memiliki nilai 106 Qm hingga
403 Qm, diinterpretasikan sebagai endapan Pasir kasar (Palacky, 1987) yang
diindikasikan sebagai potensi akuifer (Loke, 2004 dan Palacky, 1987). Terdapat pada
jarak 58 m — 87 m dan pada kedalaman 0 m — 12,8 m. Pada jarak 90 m — 125 m dan
pada kedalaman 39,6 m — 48 m. Dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tabel 4.4. Rangkuman Hasil Interpretasi dari Model Penampang GT2L1

Panjang (m) | Kedalaman (m) | Nilai Resistivitas (QQm) Interpretasi
0-280 12 - 48 0,0339 - 27,6 Lanau - Lempung
50 - 295 0-12,8 27,6 - 106 Lempung pasiran
80 - 130 3648
58 - 87 0-128 106 - 403 Pasir kasar (Indikasi
Potensi Akuifer)
90 - 125 39,6 —48

Pada model penampang kemudian dibuat ke dalam profil resisitivitas. Profil
resistivitas GT2L1 diambil sepanjang 310 m dan didapatkan hasil penampang
sedalam 48 m. Pada profil resistivitas ini didapati tiga jenis endapan yang terdiri dari
tiga jenis litologi. Pada nilai resistivitas 0,0339 Qm - 27,6 Qm diienterpretasikan
sebagai endapan Lanau — lempung. Pada nilai resisitivitas 27,6 Qm — 106 Qm
diinterpretasikan sebagai endapan Lempung pasiran. Pada nilai resisitivitas 106 Qm
— 403 Qm diinterpretasikan sebagai endapan Pasir kasar yang diindikasikan sebagai
potensi airtanah pada GT2L1. Adapun profil dari GT2L1 seperti pada gambar
berikut:



Kedalaman | Profil GT2L1 | Deskripsi Profil Resistivitas
Om——
5mbL— Lempung Pasiran (Top Soil)
kedalaman 0 - 12 m pada jarak 120 -
10mp-———
15 m——
2040 Lempung - Lanau kedalaman 12 - 36
| m pada jarak 120 - 130 m (0,0339 -
25 m—— |
30m——
g Lempung Pasiran kedalaman 36 - 39
40 m m pada jarak120 - 130 m (27.6 - 106
Pasir kasar (Indikasi potensi akuifer)
45m—— 39 - 48 m pada jarak 120 - 130 m
50mle—

Gambar 4.12. Profil GT2L1

4.2.6 Korelasi GT2L1 Dengan Profil Data Log Bor

Hasil dari profil GT2L1 dikorelasikan dengan data Log bor didapati bahwa
keduanya memiliki tiga jenis litologi yaitu Lempung, Lanau, dan Pasir, namun pada
profil resisitivitas GT2L1 memiliki satu jenis litologi lempung pasiran (Palacky,
1987) yang tidak dimiliki data Log bor. Pada profil resistivitas GT2L1 kedalaman 39
— 48 m diinterpretasi sebagai indikasi potensi sumber airtanah dengan nilai
resistivitas 106 — 403 Ohm.m (Loke, 2004 dan Palacky, 1987). Sedangkan pada data

Log bor indikasi potensi sumber airtanah berada pada endapan pasir dengan

kedalaman 39 — 57 m. adapun profil dari G21L1 pada gambar berikut.




Deskrinsi L L Kedalaman Profil Deskripsi Profil
eskripst Log 08 (m) GT2L1 Resistivitas
O0m——0m
Sm—+—5m Lempung Pasiran (Top Soil)
kedalaman 0 - 12 m pada jarak
Lempung berwarna abu- 0m 1 10m 120 - 130 m (27,6 - 106

abu dengan kedalaman
0m-27m.

Lanau berwarna abu-
abu kehitaman dengan
kedalaman 27 m - 39 m.

Pasir berwarna coklat
keabuan kehitaman
dengan kedalaman
39m-57 m.

Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
57 m - 68 m.

Pasir berwarna coklat
keabuan kehitaman
dengan kedalaman 68 m
- 78 m.

Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
78 m - 82 m.

I5m——15m
20m——20m
25m—1+—25m
30m—++-30m
35m—{—35m

45 m——45m| |-

50 m—+—>50m
5m—1—55m
60 m—+—60m
65 D=1 —~05.1n1
70 iS5 -—10Fm

IS m——75m

80m——80m

Ohm.m).

Lempung - Lanau kedalaman
12 - 36 m pada jarak 120 - 130
m (0,0339 - 27,6 Ohm.m).

Lempung Pasiran kedalaman
36 - 39 m pada jarak120 - 130
m (27.6 - 106 Ohm.m).

Pasir kasar (Indikasi potensi
akuifer) 39 - 48 m pada jarak
120 - 130 m (106 - 403
Ohm.m).

Gambar 4.13. Korelasi Log Bor Dengan Profil GT2L1
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4.2.7 Analisis Geolistrik Titik Satu Lintasan Dua (GT2L2)

GT2L2 berada pada daerah selat baru yang berkoordinat N 01° 30’ 08,10" / E
102° 09' 42,77" dengan arah lintasan Tenggara - Baratlaut. Data hasil pengukuran
resistivitas GT2L2 diolah dengan menggunakan software Res2Dinv yang
menghasilkan data berupa penampang 2D resistivitas hasil dari pengukuran GT2L2.
Model penampang 2D resistivitas menunjukkan bentuk bawah permukaan pada
daerah penilitian yang memiliki berbagai macam variasi nilai resistivitas dengan
warna yang berbeda - beda yaitu, variasi nilai resistivitas berwarna biru, variasi nilai
resistivitas berwarna hijau, variasi nilai resistivitas berwarna kuning hingga orange,
variasi nilai resistivitas berwarna coklat hingga merah, dan variasi nilai resistivitas
berwarna merah hingga ungu tua. Tergantung dari karakteristik jenis material yang
terdapat pada bawah permukaan GT2L2. Berdasarkan dari model penampang
resistivitas GT2L2 dengan panjang penampang 310 m dan dengan kedalaman 48 m,
didapati bahwa nilai resistivitas daerah penelitian berkisar antara 0,0301 Qm hingga

821 Qm.

Nilai resistivitas yang sudah didapat digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu
nilai resistivitas rendah, nilai resistivitas menengah dan nilai resistivitas tinggi. Nilai
resistivitas rendah memiliki nilai 0,0301 Qm hingga 44,3 Qm, diinterpretasikan
sebagai endapan Lanau-Lempung (Loke, 2004) yang mendominasi hampir di seluruh
penampang pada jarak 0 m — 280 m dan pada kedalaman mulai dari 0 m — 48 m. Nilai
resistivitas menengah memiliki nilai 44,3 Qm hingga 191 Qm, diinterpretasikan
sebagai endapan Lempung pasiran (Palacky, 1987). Terdapat pada jarak 125 m — 255
m dan pada kedalaman 0 m — 5 m. Pada jarak 80 m — 210 m dan pada kedalaman 31,9
m — 48 m. Nilai resistivitas tinggi memiliki nilai 191 Qm hingga 821 Qm,
diinterpretasikan sebagai endapan Pasir kasar (Palacky, 1987) yang diindikasikan
sebagai potensi akuifer (Loke, 2004 dan Palacky, 1987). Terdapat pada jarak 50 m —
85 m dan pada kedalaman 0 m — 12,8 m. Pada jarak 90 m — 130 m dan pada
kedalaman 39,6 m — 48 m. Dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tabel 4.5. Rangkuman Hasil Interpretasi dari Model Penampang GT2L2

Panjang (m) | Kedalaman (m) | Nilai Resistivitas (2m) Interpretasi
0-280 0-48 0,0339-44;3 Lanau - lempung
125 - 255 0_-5 44,3 -191 Lempung pasiran
80 - 210 31,9-48
50 - 85 0-12,8 191 - 821 Pasir kasar (Indikasi
Potensi Akuifer)
90 - 130 39,6 - 48

Pada model penampang kemudian dibuat ke dalam profil resisitivitas. Profil
resistivitas GT2L2 diambil sepanjang 310 m dan didapatkan hasil penampang
sedalam 48 m. Pada profil resistivitas ini didapati tiga jenis endapan yang terdiri dari
tiga jenis litologi. Pada nilai resistivitas 0,0339 Qm - 44,3 Qm diienterpretasikan
sebagai endapan Lanau — lempung. Pada nilai resisitivitas 44,3 Qm — 191 Qm
diinterpretasikan sebagai endapan Lempung pasiran. Pada nilai resisitivitas 191 Qm
— 821 Qm diinterpretasikan sebagai endapan Pasir kasar yang diindikasikan sebagai
potensi airtanah pada GT2L2. Adapun profil dari GT2L2 seperti pada gambar
berikut:



Kedalaman

Profil GT2L2

Deskripsi Profil Resistivitas

Om——-
Smq——
10 m |,
ISm——
20m——-
25m——
30m -~
35Sm——
40m——

45ml—

SNkl .

i ?

Lempung Pasiran (Top Soil)
kedalaman 0 - 7 m pada jarak
penampang 190 m (44,3 - 191

Lempung - Lanau kedalaman 7 - 36
m pada jarak penampang 190 m
(0,0339 - 44,3 Ohm.m).

Lempung Pasiran kedalaman 36 - 39
m pada jarak penampang 190 m
(44,3 - 191 Ohm.m).

Pasir kasar (Indikasi potensi akuifer)

39 - 48 m pada jarak penampang 190
m (191 - 821 Ohm.m).

Gambar 4.16. Profil GT2L2

4.2.8 Korelasi GT2L2 Dengan Profil Data Log Bor

Hasil dari profil GT2L2 dikorelasikan dengan data Log bor didapati bahwa
keduanya memiliki tiga jenis litologi yaitu Lempung, Lanau, dan Pasir, namun pada
profil resisitivitas GT2L2 memiliki satu jenis litologi lempung pasiran (Palacky,
1987) yang tidak dimiliki data Log bor. Pada profil resistivitas GT2L2 kedalaman 39
— 48 m diinterpretasi sebagai indikasi potensi sumber airtanah dengan nilai
resistivitas 191 — 821 Ohm.m (Loke, 2004 dan Palacky, 1987). Sedangkan pada data

Log bor indikasi potensi sumber airtanah berada pada endapan pasir dengan

kedalaman 39 — 57 m. Adapun profil dari GT2L2 pada gambar berikut.




Deskripsi Lo Kedalaman Profil Deskripsi Profil
p g (m) GT2L2 Resistivitas
Om—r—0m Lempung Pasiran (Top Soil)
kedalaman 0 - 7 m pada jarak
5m——5m penampang 190 m (44,3 - 191
Lempung berwarna abu- 10m—1| 10m Ohm.m).

abu dengan kedalaman
Om-27 m.

Lanau berwarna abu-
abu kehitaman dengan
kedalaman 27 m - 39 m.

Pasir berwarna coklat
keabuan kehitaman
dengan kedalaman
39m-57m,

Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
57 m- 68 m.

Pasir berwarna coklat
keabuan kehitaman
dengan kedalaman 68 m
- 78 m.

Lempung berwarna abu-
abu dengan kedalaman
78 m - 82 m.

15m—f—15m

20 m——20m

25m—1+—25m

30m—+—30m

35m—1—35m

40 m—

45 m—

S50 m—1+—>50m

55m——1—55m

60 m———60m

65im=

70 m———70m

75 m——75m

80 m——=80 m

40 m

45 m

[ OSiTn,

Lempung - Lanau kedalaman 7
- 36 m pada jarak penampang
190 m (0,0339 - 44,3 Ohm.m).

Lempung Pasiran kedalaman
36 - 39 m pada jarak
penampang 190 m (44,3 - 191
Ohm.m).

Pasir kasar (Indikasi potensi
akuifer) 39 - 48 m pada jarak
penampang 190 m

(191 - 821 Ohm.m).

Gambar 4.17. Korelasi Log Bor Dengan Profil GT2L2




. A8 o & N ot e, S I 85
OES<SO®>STVaANYs 020 °9nm

w00} 5! Guideds apoioe

wwyo u Ausisay

E.a__owa-m,% W W e g0 on

1550 600 HOE0
uesed sundua] IIIIIQ%IIIIDIIIII
: 7 15U310d 1SEXIpU] s U
(o ¢br-1500 R, (110107 "
Sunduwo|-neue] - ,.a gﬁmwmw R [
0
612
192
PR .w......“ ,(ff\.\.l‘-\!i\”li%“m.ﬂ!.ﬁa: ; . : : : . . . . - .‘ 1057
B i [Joid 0l 008 g

% /)€ = Jous 'sqy ¢ uonese)  yydag

VA NVSVINITYNA MILIL ONVENVYNAd TIAOW




4.3 Distribusi Nilai Resistivitas Daerah Penelitian

Tabel 4.6. Tabel Distribusi Nilai Resistivitas Daerah Penelitian

Nilai Resistivitas . . :
(Ohm Meter) Kedalaman (m) Perkiraan Litologi
0,00160 - 44,3 0-48 Lanau - lempung

0-12,8 .
21,6 - 191 31048 Lempung pasiran
10,5 - 258 0-48 Pasir
0-12,8 g
106 - 821 39,6 - 48 Pasir kasar

Ditribusi nilai resistivitas daerah penelitian yaitu, pada nilai resisitivitas
0,00160 - 44,3 Ohm.m di kedalaman 0 - 48 m diinterpretasikan sebagai endapan
Lempung-lanau. Pada nilai resistivitas 27,6 -191 Ohm.m di kedalaman 0 - 12,8 m dan
31,9 — 48 m diinterpretasikan sebagai endapan Lempung pasiran. Pada nilai
resistivitas 10,5 - 258 Ohm.m di kedalaman O — 48 m diinterpretasikan sebagai
endapan Pasir. Pada nilai resistivitas 106 - 821 Ohm.m di kedalaman 0 - 12,8 m dan

39,6 — 48 m diinterpretasikan sebagai endapan Pasir kasar.

4.4 Nilai Resistivitas Potensi Sumber Airtanah Daerah Penelitian
Berikut ini merupakan tabel nilai resistivitas potensi airtanah pada daerah

penelitian. Hasil dari interpretasi model penampang nilai resisitivitas masing —
masing lintasan daerah penelitian pada tabel berikut :

Tabel 4.7. Tabel Nilai Resistivitas Potensi Sumber Airtanah Daerah Penelitian
(Loke, 2004 dan Palacky, 1987)

Nomor Lintasan Kedalaman (m) Nilai Resistivitas ((2m)
GT1L1 5-48 62,2 - 258
GT1L2 0-48 10,5-45,7
GT2L1 39,6 - 48 106 - 403
GT2L2 39,6 - 48 191-821

Nilai Resistivitas Potensi Akuifer Daerah
Penelitian

62,2 Qm - 821 Qm




Berdasarkan pengamatan yang dilakukan nilai resistivitas potensi akuifer pada
lintasan GT1L1 dan GT1L2 pada titik 1 tersebut menunjukkan endapan Pasir yang
memiliki atau mengandung airtanah. Dapat dibuktikan dengan nilai resistivitasnya

yang rendah.

Namun pada nomor lintasan GT2L1 dan GT2L2 pada titik 2 memiliki nilai
resistivitas tinggi. Nilai resisitivitas menunjukkan endapan pasir berpotensi sebagali
akuifer pada daerah tersebut yang mengalami kekeringan. Diperkirakan pada cuaca
curah hujan yang tinggi, endapan Pasir pada titik 2 tersebut akan terisi kembali oleh

airtanah.
4.5 Korelasi Penampang Nilai Resisitivitas Lintasan Daerah Penelitian

Korelasi penampang lintasan dilakukan untuk mengetahui kemenerusan dari
sebaran nilai resistivitas daerah penelitian. Berikut ini model korelasi dari penampang
nilai resistivitas GT1L1 — GT1L2 dan GT2L1 — GT2L2 pada daerah penelitian:

Gambar 4.19. Korelasi Model Penampang Nilai GT1L1 - GT1L2



Gambar 4.20. Korelasi Model Penampang Nilai GT2L1 - GT2L2

Pada gambar korelasi model penampang nilai GT1L1 — GT1L2 (Gambar
4.18) menunjukkan arah sebaran endapan Pasir pada daerah tersebut berarah lateral
atau mengarah ke segala arah. Sedangkan pada korelasi model penampang nilai
GT2L1 — GT2L2 (Gambar 4.19) menunjukkan arah sebaran endapan Pasir yang
berarah Baratlaut — Tenggara dan juga menujukkan sedikitnya endapan pasir pada
model penampang tersebut. Namun bisa kemungkinan dibawahnya masih memiliki
endapan pasir pada daerah tersebut.

4.6 Peta Sebaran Nilai Resistivitas Akuifer

Pada peta sebaran nilai resistivitas akuifer titik 1 dengan kedalaman 48 m
menunjukkan adanya sebagian wilayah memiliki nilai resistivitas tinggi yaitu 400 —
1400 ohm.m dengan warna coklat dan oren. Dari pada gambar tersebut dapat dilihat
bahwa nilai resistivitas yang tinggi berada pada kedalaman 24,88 m — 48 m. Jika
dibandingkan dengan hasil pemodelan 2D dan data log bor nilai resistivitas tinggi ini
memiliki kesamaan litologi, yaitu berlitoligi pasir yang diindikasikan sebagai potensi
akuifer pada titik 1 (Gambar 4.21).



Endapan
Pasir
Indikasi
Lapisan
Akuifer

—39,55 m

Gambar 4.21. Peta Sebaran Nilai Resistivitas Akuifer Titik 1

Sedangkan pada peta sebaran nilai resistivitas akuifer titik 2 dengan
kedalaman 48 m menunjukkan adanya sebagian wilayah memiliki nilai resistivitas
tinggi yaitu 2000 - 7000 ohm.m dengan warna coklat, oren dan merah,
diinterpretasikan sebagai endapan pasir yang mengalami kekeringan dikarenakan

nilai resistivitasnya yang terlalu tinggi. Dari pada gambar tersebut dapat dilihat



bahwa nilai resistivitas yang tinggi berada pada kedalaman 7,5 m — 12,75 m dan pada
kedalaman 24,88 m — 48 m. Jika dibandingkan dengan hasil pemodelan 2D dan data
log bor nilai resistivitas tinggi ini juga memiliki kesamaan litologi yaitu berlitologi

pasir, yang diindikasikan sebagai potensi akuifer pada titik 2 (Gambar 4.22).

Endapan|
Pasir
Indikasi

10500 1275 ™ | apisan

10000 Akuifer

9500

9000

8500 18,52 m

8000

7500

7000

6500 —24 88 m

6000

5500

5000

4500

4000

3500

3000 Endape

2500 —39.55 m [ndikasi

2000 Lapisan

1500 Akuifer

1000

500

0

-500

Gambar 4.22. Peta Sebaran Nilai Resistivitas Akuifer Titik 2



4.7 Geologi Daerah Penelitian

Geologi daerah penelitian berdasarkan interpretasi pemodelan 2D dan analisis
data log bor hampir seluruhnya tertutupi oleh endapan Alluvium dengan ukuran
material Lempung, Lanau, Lempung pasiran, dan Pasir. Pada sebagian daerah juga
terdapat Gambut. Karakteristik endapan Alluvium Lanau - lempung daerah penelitian
secara umum berwarna abu-abu kehitaman ukuran butir Lanau dan Lempung pada
kedalaman 0 — 39 m. Terlihat dari warna abu-abu kehitaman menunjukkan banyaknya
kandungan lempung yang di jumpai di permukaan dibandingkan mineral kuarsa.
Selain mineral lempung, juga terdapat endapan gambut yang berada pada Baratdaya
daerah penelitian. Endapan gambut tersebut terdapat akar-akar tumbuhan berserabut

di sepanjang lapisan.

Adapun endapan Pasir hasil interpretasi kenampakan pemodelan 2D dan
analisis data Log bor, endapan Pasir kurang lebih berada pada kedalaman 39 m — 57
m di bawah permukaan dan secara umum berwarna coklat keabuan kehitaman
dengan besar butir Pasir — Pasir kasar. Dari hasil interpretasi data Log bor, Butiran
Alluvium pada daerah penelitian didominasi dengan Lempung - lanau dan pasir yang
terendapkan secara perselingan. Pada daerah penelitian diinterpretasikan bahwa
sedimen yang terendapkan berasal dari daerah yang jauh karena memiliki tekstur
kebundaran yang sangat bundar. Untuk kemas pada daerah penelitian adalah kemas
terbuka, terbukti dengan butiran Lempung, Lanau dan Pasir masih endapan Alluvium

yang belum terpadatkan dan belum terjadi proses litifikasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5. 1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Distribusi nilai resistivitas daerah penelitian yaitu:

Ditribusi nilai resistivitas daerah penelitian yaitu, pada nilai resisitivitas
0,00160 - 44,3 Ohm.m di kedalaman 0 - 48 m diinterpretasikan sebagai endapan
Lempung-lanau. Pada nilai resistivitas 27,6 -191 Ohm.m di kedalaman 0 - 12,8 m
dan 31,9 — 48 m diinterpretasikan sebagai endapan Lempung pasiran. Pada nilai
resistivitas 10,5 - 258 Ohm.m 0 — 48 m diinterpretasikan sebagai endapan Pasir.
Pada nilai resistivitas 106 - 821 Ohm.m di kedalaman 0 - 12,8 m dan 39,6 — 48 m
diinterpretasikan sebagai endapan Pasir kasar.

2. Nilai Resistivitas Akuifer Daerah Penelitian
Pada nilai resistivitas 62,2 Qm hingga 821 Qm diinterpretasikan litologi

pasir sebagai potensi akuifer.

3. Geologi Daerah Penelitian

Geologi daerah penelitian berdasarkan interpretasi pemodelan 2D dan Log
bor hampir seluruhnya tertutupi oleh endapan Alluvium dengan ukuran material
Lempung, Lanau, Lempung pasiran, dan Pasir. Karakteristik endapan Alluvium
Lanau - lempung daerah penelitian secara umum berwarna abu-abu kehitaman
ukuran butir Lanau dan Lempung pada kedalaman 0 — 39 m. Adapun endapan
Pasir hasil interpretasi kenampakan pemodelan 2D dan analisis data Log bor,
endapan Pasir kurang lebih berada pada kedalaman 39 m - 57 m di bawah
permukaan dan secara umum berwarna coklat keabuan kehitaman, yaitu berupa

Pasir — Pasir kasar.



5.2 Saran

Apabila kondisi keterdapatan air tanah tidak ekonomis, maka pihak sumur bor
dapat mengambil kebijakan untuk tidak meneruskan pembuatan sumur bor pada titik
tersebut dan menindak lanjuti dengan kegiatan yang lebih tepat. Bila ternyata

ekonomis, maka pembuatan sumur bor tersebut dapat dilajutkan hingga selesai.
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